
101 
 

 

Lampiran 01. Transkrip Wawancara 

LAMPIRA 

wawancara Kelian (ketua) Desa Adat Nagasepaha  

Narasumber : I Gusti Nyoman Supena  

Hari/ Tanggal : 9 Juni 2020 

 

P : Apa yang dimaksud dengan Mutranin ? 

I : Apabila ada uang atau kas desa adat itu jadi saya selaku kelian desa 

memberi tahu krama disaat paruman bagaimana sebabnya kita ini punya 

uang harus dijjalankan atau tidak, apabila krama desa mememrinthakna 

harus dijalnakan maka ajik laksanakan agar uang tersebut dijalankan. 

P : Apakah mutranin ini dapat dikatakan sama dengan kredit pada umumnya 

jik? 

I : Hampir mirip dengan kredit kalau kita di desa adat karena kita ada 

sangkepan jadi bayar bunga uang yang dipinjam iu dibayar saat 

sangkepan. 

P : Apa makna dari kata mutranin nike jik? 

I : Mutranin berasal dari kata menjalankan uang sama dengan membungakan 

uang yang berarti mengaanakkan uang? 

P : Terkait fungsiya nike apakah mutranin dilakukan agar uang kas tidak 

diam ? 

I : yang jelas uang kas nike biar tidak diam karena kalau diam takutnya nanti 

uaang itu diambil oleh kelian desa, nanti disaat purnama kapat odalah 

ring kahyangan 3 maka uang itu harus dikembalikan oleh krama 

peminjam. 

P : Berapa lama jangka waktu peminjamnnya jik? 

I : kalau dia minjam bulan lima atai bulan satu kalau oktober meleksanakan 

odalan maka oktober harus sudah dikembalikan. Namun diberitahukan 3 

bulan sebelumnya. 

P : Siapa saja yang terlibat daalam kegiatan mutranin nike jik ? 



 

 

I : Krama desa nagasepaha dan harus tingga di desa nagasepaha. 

P : Dimana dilakukan kegiatan mutranin ? 

I : Ring sangkepan di pura desa tepatnyaa di wantilan. 

P : Bagaimana prosedur pemberian kreditnya nike jik? 

I :  Memberikan kredit itu sekarang persetujuan krama kalau orang yang 

belum punya hutang dikasi smemminjam dengan jumlah tergantung 

kondisi kas saat itu. Nanti bendahara yang mengumumkan berapa ada 

uang tapimisalnya kalau ada uang anggap 50 juta ndak saya kasi jalankan 

semua karena ada kebutuhan di kahyangan itu ada purnama, tilem jadi 

ndak boleh saya habiskan untuk dipinjamkan. 

P : Apakah ada porsinya secara pasti jik, misalnya berapa persen yang harus 

dipinjamkan dan berapa yang tidak boleh dipinjamkan nike? 

I : menurut kebutuhan kalau purnama berapa naggarannya dan tilem berapa 

selama deatangnya purnama kaapat nike. 

P : Siapa yang memegang kas mutranin ini jik? 

I : Yang membawanya nike bendahara tapi hanya catatannya saja, kas nya 

disimpan di LPD atas nama Desa Adat. 

P : selama menjalankan proses mutranin niki apakah ada kendala jik? 

I : kadang-kadang pernah ada kendala misalne krama bayar bunga kadang-

kadang tidak punya uang ya kita kasi kebijakan  

P : Kapan bunga uang nike wajib dibayarkan jik ? 

I : Bunga uang itu dibayar setiap sangkepan sebulan sekali tanggalnya tidak 

tentu yang jelas datangnya sangkepan itu rinangken buda umanis. 

P : Jumlah bunganya yang dikenakan kepada krama peminjaman nike berapa 

jik? 

I : jumlah bunganya nike 2 %, yang 1 % untuk pengurus yang 1 persennya 

masuk ke kas. 

P : Apakah pernah terjadi kredit macet selama menjalankan sistem mutranin 

nike jik? 

I : Pernah tapi kalau dia sampai macet saya kasi cicil sampai hutangnya lunas 

walaupun setelah odalan. 

P : Untuk menanggulangi kredit macet nike apa kebijakan yang ajik ambil ? 



 

 

I : Untuk menanggulangi kredit macet nike dilakukan pendekatan sekadi 

kalau memang dia punya 2 juta tapi mampu membayar 50.000 tetap 

dikasi. 

P : Berati berdasarkan kedekatan juga jik ? 

I  :  dilakukan dengan adil dan diputuskan oleh masyarakat desa. Sama rata 

tergantung kebutuhan krama peminjam. 

P : apakah pengurus desa adat juga boleh meminjam ? 

I : boleh karena punya hak yang sama. 

P : nah di desa ini sedikit terjadi kredit macetnya bagaimaana strategi yang 

dilakukan jik? 

I : kita selalu mengutamakan pendekatan dan himbauan sapunapi krama desa 

nike ngangge jinah, kita timbulkan rasa malu. Menimbulkan sara malu 

itu kan bagaimana kita agar tidak dicemooh sama orang lain. Dengan cara 

mengumumkan saat sangkepan di pura. Itukan uang desa adat agar semua 

krama tau. 

P : Apakah bisa diajak kompromi? 

I : selama ajik jadi kelian desa belum ada krama yang belum bisa diajak 

kompromi. Memberi nasihat dan ajik selaku kelian desa wajib supaya isa 

juga melksanakan agar kraama bisa ikut apa kata ajik. 

P : Adakah sikap ketegasan dari desa adat nike? 

I  : Belum ada karena tadi itu kebijakan dan selain itu krama desa adat rasa 

malunya selalu ada. 

P : Berarti maksudnya mereka takut akan sanksi adat nike jik ? 

I : Ya semua karena saksi itu yang membuat kan krama desa sendiri bukan 

klian. Dan keberadaan sanksi adat memang berpengaruh. 

P : Hasil mutranin nike ? 

I : Untuk menambah kas dari pada uang itu nganggur kan lebih dikelola 

walaupun untungnya sedikit. 

P :  bagaimana peran klian dadya ? 

I : Perannya klian dadya menghimbau warganya dia, termasuk melakukan 

pendekatan diawali oleh klian dadya. Karena warga disini gotong 

royongnya kuat.  



 

 

P : Perannya kerta desa itu bagaimana jik ? 

I :   perannya kerta desa pabila krama desar ada yang melanggar hukum adat 

maka kerta desa yang menangani. Sedangkan sabha desa apabila sekadi 

ajik untuk melaksanakan pembangunna terdiri dari kelian-kelian dadya. 

Mengapa menunjuk kelian dadya agar rencana kesepakatan dalam sabha 

desa bisa memberitahu  ke masing-masing warganya dia. 

P : Siapa saja yang ditunjuk menjadi kerta desa nike jik ? 

I : kerta desa ajik ambil orang orang yang mengerti tentang hukum seperti 

pak putu mahasena, pak ketut janayasa dan pak nyoman subaya. Di ketuai 

oleh kelian desa. 

P : Berdasarkan cerita krama desa katanya mutranin ini sudah ada sejak dulu 

bahkan sebelum berdirinya LPD ya jik ? 

I : Iya memang sebelum ada LPD sudah ada muranin dan mutranin ini tidak 

terunggah di awig itu merupakan kesepakatan krama saja. 

P : mutrani ini meningkatkan kehadiran dalam sangkepan 

I : juga iya karena dia merasa punya putra mau idak mau hadir dalam 

sangkepan. 

P : Apakah mutranin akan terus dilaksankan jik ? 

I : Tergantung, kalau misalnya desa aadat punya uang kalau memang krama 

desa harus uang itu di puranin, putranin kalau ndak ya ndak jadi bisa iya 

bisa ndak. 

P : kalau ajik melihat Dampak positif dari mutranin nike napi jik ? 

I : Apabila krama desa keperluan kepepet dan kebetukan desa adat punya 

uang tanpa jaminan uang itu bisa keluar. 

P : Apakah mutranin masih eksis sampai saat ini jik walupun sudah ada LPD? 

I : Masih eksis walaupun sudah ada LPD.  

  



 

 

Transkrip wawancara Kerta (hakim) Desa Adat Nagasepaha  

Narasumber : I Putu Mahasena, S.H 

Hari/ Tanggal : 10  Juni 2020 

 

P :  Pak bagaimana penerapan sanksi adat jika krama tidak mampu melunasi 

pinjamannya? 

I : Jika ada krama yang tidak mampu melunasi kewajibannya saat mutranin maka 

ia akan dikenakana sanksi adat. Sebelum dikenakan sanksi ada sangkepan 

terlebih dahulu, dalam sangkepan ini yang bersangkutan menyampaikan 

permohonannya untuk meminta keringanan pembayaran hutangnya kemudian 

krama ada yang memberikan jalan keluar untuk mencicil. Maka selanjutnya 

yang bersangkutan akan melunasi hutangnya dengan mencicil. Apabila yang 

bersangkutan tidak ada etikad baik untuk meminta keringanan maka krama desa 

melalui sangkepan memutuskan untuk mengeluarkan yang bersangkutan dari 

keanggotaan desa adat. bagi krama yang melanggar tersebut akan dikenakan 

sanksi  adat yaitu dikeluarkan sebagai keanggotaan desa adat. menurut saya hal 

ini termasuk dalam pengendalian internal yang bersifat kuratif karena sanksi 

diberikan setelah yang bersangkutan melanggar aturan yang berlaku.  

  



 

 

Transkrip wawancara Petengen (Bendahara) Desa Adat Nagasepaha  

Narasumber : Wayan Sudiarta  

Hari/ Tanggal : 11 Juni 2020  

 

P: Berapa bunga yang diterapakan pada tradisi mutranin niki pak ? 

I: 2% 

P: Berapa jumlah orang yang meminjam sekarang pak ? 

I: 101 orang  

P: Kapan dilakukan mungkah pak ? 

I: Mungkah dilakukan setiap 2 tahun sekali tepatnya saat odalan agung 

P: Berapa maksimum jumlah pinjaman yang boleh dipinjam oleh krama pak ? 

I: 2 juta  

P: Apakah selama ini ada yang tidak bisa membayar atau melunasi pinjamannya 

pak ? 

I: Ada satu orang namanya kekag, dalam catatan seharusnya sudah dari dulu harus 

mungkah tapi sampai sekarang belum bisa membayar. 

P: Lalu bagaimana penanganannya pak ? 

I: Dia sudah dikeluarkan dari desa adat 

P: Selain kekag apakah ada yang dikeluarkan lagi pak ? 

I: Baru satu orang tapi masih ada beberapa orang yang menggunakan sistem nyicil 

atas persetujuan krama. Keringanan ini diberikan karena yang bersangkutan 

menghadap dan memohon keringanna saat sangkepan. Sistem nyicil ini dibayar 

perbulan dengan jumlah Rp 200.000, Rp 300.000 atau semampunya dia 

membayar. 

P: Kalau kasusnya Kekag ini bagaimana pak ? 

I: Dia tidak pernah hadir dalam sangkepan sampai waktunya pengambilan 

keputusan dia juga tidak hadir maka dikeluarkanlah dia dari keanggotaan desa 

adat artinya tidak lagi masuk adat.  

P: Bagaimana dengan yang mencicil pak apakah boleh mengaajukan pinjaman lagi? 

I: yang tidak bisa membayar diberi keringanan mencicil dengan syarat tidak boleh 

meminjam sampai yang dicicil tersebut lunas.  



 

 

P: Yang dicicil oleh krama jumlahnya yang mana pak?   

I: Yang dicicil adalah saldo terakhir di catatan. 

P: Bagaimana dengan sanksi panikel itu pak, apakah dikenakan untuk bunga atau 

pokok hutangnya? 

I: Panikel dikenakan untuk pokok ditambah bunga  

P: Berapa kali krama harus membayar bunga pak ? 

I: Per tahun 10 kali dengan bunga tetap 2%, saat pencairan tidak dipotong biaya 

administrasi. Misalnya kalau meminjam 1 juta ya tetap 1 juta bersih dia dapat 

uangnya. Hanya kena bunga saja per bulan dalam janka waktu 2 tahun. 

Seandainya 2 tahun tidak bisa melunasi maka dia kena sanksi nikel. Dulu tidak 

ada pembatasan jumlah pinjaman tapi sejak setahun yang lalu dibatasi menjadi 

maksimal 2 juta agar tidak banyak nikelnya 

P: Berapa jumlah yang mengalami masalah pembayaran pak ? 

I: 4 orang dari 4 orang ini yang baru dikeluarkan satu orang sinsanya yang 3 orang 

meminta keringanna dengan cara mecicil.  

P: Bagaimana jika krama yang sudah dikeluarkan bisa membayar pak ? 

I: Kembali dimasukkan lagi menjadi anggota desa adat dan boleh meminjam lagi. 

Contohnya seperti kekag kalau nanti bisa membayar atau mencicil kembali lagi 

dia dimasukkan ke desa adat dan dikenakan penanjung batu.  

P: Bagaimana bentuk penanjung batu itu pak ? 

I: Kalau seperti disini biasanya bayar 1 juta sama seperti syarat menjadi krama baru.  

P: Berapa dana yang dijalankan untuk kegiatan mutranin ? 

I: Karena bapak kapah memegang uang maka berapa pun ada uang di desa adat 

segitulah yang dijalankan untuk mutranin. Kecuali kalau ada keperluan lain 

intinya semua sesuai dengan keputusan krama bukan pengurus.   

P: Apa saja tugas bapak sebagai bendahara ? 

I: Bapak nyatet pemasukan, pengeluaran, dan mutranin juga. 

P: Berarti mutranin ini sama dengan kredit ya pak? 

I: Iya kredit dah modelnya, tapi tidak berisi biaya administrasi dan tidak ada 

jaminan. Yang penting kalau kita krama desa melinggih pasti punya hak untuk 

meminjam. Kalau krama pemirak karena dia tidak tingga di desa tidak boleh 

kecuali ada yang menjamin disini tapi sementara belum ada yang seperti ini. 



 

 

P: Aturan tentang mutranin ini apakah ada di awig-awig pak? 

I: Tidak ada aturan secara khusus, intinya asalkan dia krama desa dia punya hak 

untuk meminjam. Selain hak dia juga harus ingat bahwa dia memiliki kewajiban.  

P: Bagaimana pelaporan yang bapak lakukan untuk sistem mutranin ini? 

I: Yang dilaporkan adalah jumlah kasnya saja, kalau orang-orangnya ini sudah saya 

umumkan setiap sangkepan. Sehingga siapa yang tidak membayar diketahui oleh 

seluruh krama.  

P: Apa yang menyebabkan sedikit krama yang dikeluarkan dari desa adat pak ? 

I : Kita di adat kan punya rasa malu, kalau dikeluarkan dari desa adat maka dia tidak 

akan mendapat pelayanan dari desa adat. sebagai makhluk sosial kan pelayanan 

seperti itu wajib didapat. Makanya masyarakat adat berusaha sekali agar bisa 

membayar karen atakut terkena sanksi adat. Istilahnya kesepekang, tapi kalau 

disini tidak terlalu keras. Masih ada toleransi artine diberikan jalan keluar seperti 

mencicil yang penting sudah menghadap saat sangkepan. Kalau disini masih 

tinggi rasa toleransi antar krama dan diberikan peringatan untuk melunasi dulu 

sebelum meminjam lagi.  

P: Siapa yang memutuskan dikeluarkannya krama dari desa adat pak ? 

I: Krama desa yang memutuskan melewati paruman.  

P: Kapan jadwal sangkepan pak ? 

I: Setiap buda manis  

  



 

 

Transkrip wawancara Krama (anggota) Desa Adat Nagasepaha  

Narasumber : I Gede Supala Yasa 

Hari/ Tanggal : 12 Juni 2020  

 

P : Bgaimana menurut bapak penerapan sanksi adat di Desa Adat Nagasepaha ini ? 

I : Saya rasa sanksi ini memang sepantasnya saya terima karena saya sendiri yang 

melanggar aturan dan tidak menjalankan kewajiban saya. Sebenarnya terkena 

sanksi kesepekang ini adalah beban bagi saya, terutama saya malu dan tidak enak 

dengan krama desa. Selain menyama braya juga sulit jika saya punya acara 

keagamaan nantinya. Ya saat ini saya sedang berusaha menghadapi kesulitan 

ekonomi ini. Astungkara segera bisa saya lunasi hutang-hutang saya sehingga saya 

bisa bergabung kembali menjadi krama desa adat. 

  



 

 

Lampiran 02. Awig-Awig Desa Adat Nagasepaha 
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Lampiran 03.  Buku Catatan Kas Mutranin 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 

 



 

 

Lampiran 04. Foto-foto dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Foto kiri merupakan dokumentasi dengan kelian adat desa Nagasepaha, kanan merupakan wawancara dengan bendahara 


